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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan peningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di 
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 2 Pontianak melalui model pembelajaran 
Prediction, Observation, Explanation. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI 
IPA SMA Muhammadiyah 2 Pontianak yang terdiri dari 24 orang siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, 
pedoman wawancara dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Prediction, Observation, Explanation 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan persentase ketuntasan 
sebesar 53,46% pada siklus I menjadi 66,65% pada siklus II. Hasil belajar 
siswa menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan dari 58,33% pada 
siklus I menjadi 82,61% pada siklus II. 
 
Kata Kunci: POE, Aktivitas, Hasil  Belajar. 
 
Abstrack: This research aims to decide the improvement of the activity and 
result of students’ learning on solubility meterial and result of the times of 
solubility (Ksp) in XI IPA’s class in SMA Muhammadiyah 2 Pontianak by 
using Prediction, Observation, Explanation learning model. The research 
method that used is a classroom action research. The subjects of this research 
was the students of XI IPA SMA Muhammadiyah 2 Pontianak that consist of 
24 students. The instruments used in this research was observation paper, the 
guide of interview and learning’s result test. The result of this research showed 
that the implementation of prediction, observation, explanation’s learning 
model can improve students’ learning activity by percentage of mastery about 
53,46% in the first circle became 66,65% in the second circle. The result of 
students learning showed the improvement of mastery percentage from 
58,33% in first circle became 82,61% in second circle. 
 
Keywords: POE, Activities, Learning Outcomes. 
 
uru merupakan salah satu komponen pembelajaran yang berperan untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menguasai kelas, 
serta dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas. Kecermatan guru dalam 
pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, dapat merangsang siswa untuk terlibat 




memilih dan mengembangkan materi pembelajaran yang akan disampaikan di 
sekolah. Pada kenyataannya masih banyak guru yang belum menguasai kelas, 
karena belum mengetahui strategi pembelajaran yang tepat bagi siswa. Sebagian 
besar guru mengajar hanya memperhatikan materi ajar sedangkan strategi 
pembelajaran sering diabaikan (Tracey Yani Harjatanaya, 2012), sehingga 
pembelajaran hanya bersifat teacher center. 
Wawancara pada tanggal 27 Oktober 2015 dengan guru mata pelajaran 
kimia kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 2 Pontianak, diperoleh bahwa guru 
sering menggunakan metode ceramah dan masih kurang dalam menggunakan 
model pada saat pembelajaran, guru beralasan bahwa metode ceramah merupakan 
salah satu metode yang mudah diterapkan dikelas. Selain itu, ketika memberikan 
contoh soal kurang melibatkan peran aktif siswa untuk menemukan jawabannya 
sendiri. Guru menginformasikan pernah melakukan kegiatan praktikum 
menggunakan lembar kerja siswa, akan tetapi kegiatan yang dilakukan belum 
dapat melibatkan peran aktif siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. 
Pembelajaran yang dilakukan masih bersifat teacher center, padahal kegiatan 
praktikum seharusnya dapat membantu siswa membangun konsep yang bersifat 
abstrak melalui penemuan-penemuan. Dengan demikian siswa dapat menemukan 
bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya secara mandiri. 
Menurut Ashadi (2009), penggunaan media laboratorium dapat mengurangi 
tingkat keabstrakkan konsep kelarutan dan hasil kali kelarutan karena siswa 
mengalami sendiri, mengamati, menafsirkan, meramalkan, dan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan selama praktikum berlangsung. 
Guru juga mengungkapkan bahwa umumnya semua materi pada pelajaran 
kimia sulit dipahami oleh siswa karena bersifat abstrak, hal ini sejalan dengan 
pendapat Ashadi (2009) kesulitan pada pelajaran kimia disebabkan banyaknya 
konsep–konsep yang bersifat abstrak. Salah satunya pada materi semester genap 
yaitu kelarutan dan hasil kali kelarutan. Keabstrakkan pada materi ini disebabkan 
reaksi ionisasi pada saat setimbang dimana senyawa garam yang dilarutkan ke 
dalam air akan terurai menjadi ion-ion yang tidak dapat dilihat secara 
makroskopis, sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam menulis reaksi 
ionisasinya. Praktikum dapat memudahkan siswa menulis reaksi ionisasi karena 
Ksp merupakan hasil kali ion-ion, sehingga dengan praktikum dapat mengurangi 
keabstrakan materi kimia. 
Berdasarkan nilai ulangan harian pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 2 Pontianak tahun ajaran 
2014/2015, tidak ada siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum sebesar 
75 dari 31 siswa, hal ini menunjukan bahwa materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan masih sulit bagi siswa sehingga hasil belajarnya masih di bawah KKM. 
Berdasarkan diskusi lebih lanjut dengan guru kimia pada tanggal 21 November 
2015, penyebab rendahnya hasil belajar siswa yaitu siswa kesulitan memahami 
konsep kelarutan dan menentukan reaksi pengendapan. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa untuk menemukan konsep secara 
mandiri adalah pendekatan konstruktivisme. 
Konstruktivisme adalah suatu pandangan tentang proses pembelajaran 
yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) diawali 
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dengan terjadinya konflik kognitif yang hanya dapat di atasi melalui pengetahuan 
diri dan pada akhir proses belajar pengetahuan akan dibangun oleh anak melalui 
pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran kimia 
memiliki karakteristik dekat dengan lingkungan, sehingga perlu mengarahkan 
siswa agar mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Menurut 
Sudiadnyani,dkk (2013), pemberian pengalaman langsung akan membuat proses 
belajar yang dilakukan oleh siswa akan lebih bermakna. Pemberian pengalaman 
langsung pada siswa dapat diberikan melalui pembelajaran dengan metode 
praktikum di laboratorium. 
Berdasarkan diskusi, guru ingin memperbaiki proses pembelajaran dan 
menginginkan suatu model pembelajaran yang menyenangkan agar dapat menarik 
perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 2 Pontianak pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan. Guru ingin berkolaborasi dengan peneliti melalui penelitian 
tindakan kelas dengan pemilihan model yang tepat. Pemilihan model yang tepat 
diharapkan permasalahan di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
dapat terselesaikan dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran prediction, observation, explanation. Model pembelajaran 
POE sangat cocok diterapkan pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, 
karena berisi konsep yang memerlukan pengamatan secara langsung, sehingga 
siswa dapat mengamati gejala-gejala yang terjadi, membuat dugaan, menjelaskan, 
dan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan yang dilakukan. Selain itu, 
tahapan model pembelajaran prediction, observation, explanation (POE) sesuai 
dengan karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu berbasis pembelajaran 
konstruktivisme, dimana siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran. 
Tahapan model POE yakni tahap predict, siswa diminta untuk menuliskan 
prediksi mereka tentang sesuatu yang akan terjadi terhadap suatu permasalahan 
yang diinformasikan oleh guru dalam Lembar Kerja Siswa. Guru menanyakan 
kepada siswa tentang apa yang mereka pikirkan, apa yang mereka lihat dan alasan 
mereka menjawab demikian. Pada tahap observe, siswa melakukan percobaan 
(praktikum) berkaitan dengan permasalahan yang telah diinformasikan guru 
kemudian mengamati hasil percobaan untuk menguji kebenaran prediksi yang 
telah dibuat siswa sebelumnya. Pada tahap explain, siswa membandingkan antara 
hasil pengamatan dengan hasil prediksi kemudian memberikan penjelasan 
mengapa hal tersebut dapat terjadi (Joyce, 2006). Hasil penelitian mengenai 
pembelajaran yang menggunakan  model prediction, observation, explanation 
(POE) memberikan hasil positif diantaranya yang dilakukan oleh Hardiyanti 
(2014), menemukan bahwa pembelajaran POE dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada  materi larutan elektrolit dan nonelektrolit kelas X SMA N 10 kota 
Jambi. Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2011), menunjukkan bahwa 
model POE mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa SMP kelas VIII pada 







Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Proses PTK harus melalui 4 (empat) tahap yang tersusun menjadi sebuah 
siklus, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi 
(Jalil, 2014). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
pada semester genap tahun 2015/2016. Penelitian Tindakan Kelas ini 
pelaksanaannya melalui dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI 
IPA semester genap tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 24 orang. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran, observasi 
langsung, dan teknik komunikasi langsung dengan instrumen penelitian berupa 
lembar observasi, pedoman wawancara dan tes hasil belajar. Validasi Instrumen 
penelitian dilakukan oleh satu dosen Pendidikan Kimia FKIP Universitas 
Tanjungpura dan satu guru SMA Muhammadiyah 2 Pontianak dengan hasil 
validasi bahwa instrumen yang digunakan valid.  
Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,7 
yang tergolong tinggi. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1) 
tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap pengamatan, 4) tahap refleksi. 
Tahap Perencanaan adalah 1) Merancang skenario pembelajaran; 2) Menyusun 
Lembar Kerja Siswa (LKS); 3) Merancang lembar observasi; 4) Merancang 
pembagian kelompok siswa secara heterogen; 5) Menyusun  tes hasil belajar. 
Tahap Pelaksanaan: Pada tahap ini proses pembelajaran menggunakan model 
Prediction, Observation, Explanation. 
Tahap Observasi: Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara objektif tentang 
perkembangan proses dan pengaruh tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas 
dalam bentuk data pada lembar observasi. Objek observasi pada penelitian ini 
adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
Tahap Refleksi: Pada tahap ini guru dan peneliti berdiskusi tentang hasil yang 
diperoleh dengan melihat kelebihan dan kekurangan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan memutuskan apakah siklus dilanjutkan atau tidak. 
Jika siklus berlanjut, maka perencanaan disusun kembali dengan 
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan pada siklus sebelumnya yang 
diperoleh dari hasil refleksi (khusus siklus II dan seterusnya). Tiap siklus diakhiri 
dengan test untuk melihat hasil belajar. 
 Hasil observasi proses pembelajaran dianalisis dengan langkah: 1) Melihat 
dilakukan atau tidaknya tahap-tahap model pembelajaran POE; 2) Menentukan 
beberapa hal yang dirasakan kurang dalam kegiatan pembelajaran; 3) Melakukan 
kegiatan refleksi dengan guru untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar agar 
pada siklus berikutnya dapat diperbaiki. Persentase aktivitas belajar siswa 
dianalisis menggunakan rumus: P = 
𝑓
𝑁
 x 100%. 
Keterangan: f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya,  
   N= Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu),  
          P = Angka persentase  (Sudijono, 2009),  
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persentase yang diperoleh dari perhitungan kemudian dikategorikan sesuai kriteria 
yang telah ditentukan sebagai berikut (Riduwan dalam Bambang, 2014): 0% - 20% 
sangat kurang aktif, 21% - 40% kurang aktif, 41% - 60% cukup aktif, 61% - 80% 
aktif, 81% - 100%  sangat aktif. Hasil post-tes dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 1) Menghitung skor dari setiap jawaban tes; 2) Mengubah skor 
menjadi nilai dengan menggunakan rumus: Nilai = 
skor yang diperoleh
skor maksimal
 x 100% 
(Susilo, 2010); 3) Menghitung persentase ketuntasaan siswa (nilai KKM ≥  75), 
dengan rumus sebagai berikut: % Ketuntasan = 
∑ siswa yang tuntas belajar 
 ∑ siswa
x100% 








 Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 
2nPontianak yang terdiri dari 24 orang siswa. Penelitian ini dilakukan melalui 2 
siklus, tiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Satu siklus terdiri dari satu kali pertemuan yaitu 2 x 45 menit dengan 
menggunakan satu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan 
dan materi yang dibahas sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada 
penelitian ini, peneliti dan guru berkolaborasi membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menyusun skenario tindakan dengan menggunakan model 
prediction, observation, explanation (POE). 
 
Pra Siklus  
 Berdasarkan hasil observasi di kelas XI IPA pada tanggal 11 Agustus 2015 
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak disimpulkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan guru masih bersifat teacher centered (berpusat pada guru) dan siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran. Persentase aktivitas siswa dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Tabel 1  
Observasi: Persentase Aktivitas Belajar Siswa  





    
 Berdasarkan hasil diskusi guru dengan peneliti diketahui bahwa guru ingin 
memperbaiki proses pembelajaran dan menginginkan suatu model pembelajaran 
yang mengaktifkan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang ditawarkan dan disetujui oleh guru adalah model pembelajaran 





 Siklus I dilaksanakan pada hari selasa tanggal 2 Februari 2016 dari pukul 
10.05 – 11.35 WIB dalam 1 kali pertemuan. Materi yang diajarkan adalah kelarutan 
dan hasil kali kelrutan. Siklus ini terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Pada tahap perencanaan peneliti bersama guru merancang 
perangkat dan instrumen pembelajaran yang meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, tes hasil belajar dan lembar observasi. 
Pada tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model 
pembelajaran prediction, observation, explanation pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan. Tindakan ini dilakukan di ruang laboratorium dengan alokasi waktu 
2 x 45 menit. Guru melaksanakan model pembelajaran prediction, observation, 
explanation (POE). Pada tahap prediction, guru meminta siswa untuk memprediksi 
dan menuliskan prediksi mereka apa yang terjadi ketika percobaan dilakukan. 
Selanjutnya pada tahap observation, guru meminta siswa mengamati dan 
menuliskan hasil percobaan yang dilakukan pada LKS. Pada tahap explain, guru 
meminta siswa untuk menjelaskan kesesuaian antara prediksi dengan hasil 
percobaan.  
 Pada tahap pengamatan, peneliti bertindak sebagai observer untuk mengamati 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Lima orang observer melakukan 
pengamatan mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran. Tujuan dari 
observasi adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran secara objektif 
tentang kesesuaian proses pembelajaran dengan RPP. Aktivitas siswa yang diamati 
dalam penelitian ini adalah aktivitas visual (memperhatikan penjelasan guru), 
aktivitas oral( bertanya kepada guru dan teman satu kelompok jika ada materi yang 
kurang dipahami), dan aktivitas mental (menanggapi presentasi teman). 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masing-masing aktivitas siswa diperoleh 
bahwa hanya aktivitas mental yang belum mencapai indikator keberhasilan yang 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
   Tabel 2  
 Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 
Aktivitas Indikator Keberhasilan Pencapaian 
Visual 75% 95.8% 
Oral 5% 56.25% 
Mental 10% 8.33% 
Rata-rata 30% 53.46% 
 
Setelah dilakukan tindakan siklus I yaitu membahas materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan maka dilakukan tes untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari pada siklus I. Berikut peneliti tampilkan 







                                         Grafik 1 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA Pada 
Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 
 
Berdasarkan Grafik 1 persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 
setelah menggunakan model pembelajaran prediction, observation, explanation 
ternyata belum mencapai indikator keberhasilan, dimana persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa pada siklus I sebesar 58.33%. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
siswa yang tidak tuntas diperoleh informasi bahwa siswa tidak belajar sebelumnya 
dirumah dan ketika diskusi masih kurang serius. Selain itu dalam mengerjakan soal 
posttest masih kurang teliti. 
Pada tahap refleksi, refleksi dilakukan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran pada siklus berikutnya. Refleksi dilakukan diskusi antara peneliti 
dengan guru. Pada saat refleksi dilakukan, guru terlebih dahulu mengemukakan 
kekurangan serta kelebihan pada proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 
hasil refleksi antara peneliti dengan guru dan diputuskan bahwa penelitian 
dilanjutkan pada siklus II karena pada siklus I proses pembelajaran masih terdapat 
beberapa kekurangan seperti guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, 
pengalokasian waktu masih belum sesuai dengan perencanaan. Selain itu aktivitas 
mental dan hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan. 
 
Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 6 Februari 2016 dari pukul 
06.45 – 08.15 WIB dalam 1 kali pertemuan. Materi yang dibahas adalah pengaruh 
ion senama. Secara umum  pelaksanaan pembelajaran pada siklus II hampir sama 
dengan siklus I yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan 
dan refleksi. Siklus II ini merupakan kelanjutan dari siklus I. Hasil observasi pada 
siklus I serta permasalahan dan hasil refleksi antara peneliti dan guru, maka 
dibuatlah rancangan untuk siklus II. Pada tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan model pembelajaran prediction, observation, explanation 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pada tahap prediction, guru meminta 
siswa untuk memprediksi dan menuliskan prediksi mereka apa yang terjadi ketika 
percobaan dilakukan. Selanjutnya pada tahap observation, guru meminta siswa 
mengamati dan menuliskan hasil percobaan yang dilakukan pada LKS. Pada tahap 



































hasil percobaan. Materi yang diajarkan berbeda dengan siklus I yaitu tentang 
pengaruh ion senama. 
Pada tahap pengamatan, proses pengamatan yang dilakukan sama dengan 
proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus I yaitu mengamati kesesuaian 
proses pembelajaran dengan RPP dan aktivitas belajar siswa. Aktivitas visual 
(memperhatikan penjelasan guru), aktivitas oral( bertanya kepada guru dan teman 
satu kelompok jika ada materi yang kurang dipahami), dan aktivitas mental 
(menanggapi presentasi teman).  Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masing-
masing aktivitas siswa diperoleh bahwa semua aktivitas telah mencapai indikator 
keberhasilan yang dapat dilihat padaa Tabel 3. 
 
   Tabel 3 
  Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II 
Aktivitas Indikator Keberhasilan Pencapaian 
Visual 75% 100% 
Oral 5% 78.26% 
Mental 10% 21.7% 
Rata-rata 30% 66.65% 
  
Pada Tabel 3 tampak jelas bahwa pada siklus II semua aktivitas siswa telah 
mencapai indikator keberhasilan dan mengalami peningkatan sebesar 13.19% dari 
30% pada siklus I menjadi 66.65% pada siklus II dengan kategori aktif. Setelah 
dilakukan tindakan siklus II maka dilakukan tes untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari pada siklus II. Berikut 
peneliti tampilkan persentase ketuntasan hasil belajar siklus II yang disajikan dalam 




Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II Kelas XI IPA 
pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 
 
Berdasarkan Grafik 2 tampak jelas bahwa persentase ketuntasan hasil belajar 







































tahap refleksi, dilakukan diskusi antara peneliti dengan guru bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran prediction, observation, 
explanation (POE) sudah terlaksana dengan baik. Semua aktivitas dan hasil belajar 
siswa telah mengalami peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan seperti 
yang diinginkan, sehingga siklus pembelajaran terhenti pada siklus II. Guru dapat 
menerapkan model pembelajaran POE untuk materi kimia lain yang bersifat 




Peningkatan aktivitas dengan model pembelajaran prediction, observation, 
explanation (POE) dapat diketahui dari semakin banyaknya jumlah siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran yang diukur menggunakan lembar observasi aktivitas. 
Pengamatan aktivitas belajar siswa meliputi aktivitas visual (memperhatikan 
penjelasan guru), aktivitas oral (bertanya kepada guru dan teman satu kelompok jika 
ada materi yang kurang dipahami), dan aktivitas mental (menanggapi presentasi 
teman).  Persentase aktivitas belajar siswa pada setiap siklus dalam penelitian ini 
digambarkan dalam bentuk Grafik 3. 
 
 
Grafik 3  
Persentase Aktivitas Belajar Siswa tiap Siklus 
 
Pada Grafik 3 menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa siklus I dan siklus 
II telah mengalami peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan. Pada 
Aktivitas visual (memperhatikan penjelasan guru) meningkat dari 95,8% menjadi 
100% pada siklus II. Pada Aktivitas oral (bertanya kepada guru dan teman satu 
kelompok jika ada materi yang kurang dipahami) meningkat dari 56.25% menjadi 
78.26% pada siklus II. Aktivitas mental (menanggapi presentasi teman) meningkat 
dari 8.33% menjadi 21.7% pada siklus II. Rata-rata aktivitas siswa meningkat dari 
53.46% menjadi 66.65% pada siklus II dengan kategori aktif dan mengalami 
peningkatan sebesar 13.19%, hal ini menunjukan bahwa siswa telah aktif dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan sudah mengetahui pentingnya aktivitas 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, meningkatnya aktivitas siswa pada siklus II 
disebabkan siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran menggunakan model 



























dilakukan oleh Permatasari (2011) yang menyatakan bahwa model prediction, 
observation, explanation dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 
persentase ketuntasan belajar siswa pada tiap siklus. Hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran dapat dilihat dari nilai posttest disetiap siklusnya. Hasil belajar 
siswa dikatakan tuntas apabila mencapai kriteria ketuntasan minimum sebesar 75. 
Berikut ini persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil 
posttest dalam dua siklus Grafik 4. 
 
                         
                                     Grafik 4 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas XI  IPA Tiap 
Siklus pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 
 
Pada Grafik 4 terlihat bahwa terdapat peningkatan persentase ketuntasan 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 14 orang dengan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 58.33%. 
Pada siklus I persentase ketuntasan belajar belum mencapai indikator ketuntasan 
yaitu ≥ 75%, sedangkan jumlah siswa yang tuntas pada siklus II sebanyak 19 orang 
dengan persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II sebesar 82.61%. 
Peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 
24.28%. Peningkatan hasil belajar pada siklus II dikarenakan siswa dapat 
mengerjakan soal posttest 2 dengan baik, hal ini dikarenakan semua aktivitas belajar 
siswa yang diamati pada siklus II mengalami peningkatan dari aktivitas belajar pada 
siklus I. Jadi, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran 
berkaitan erat dengan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Khantavy dan Yuenyong (dalam Hardiyanti, 2014) yang menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran predict, observe and explain merupakan model yang dapat 
memberikan pengetahuan baru kepada siswa secara nyata serta dapat meningkatkan 
partisipasi siswa agar lebih aktif sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
secara signifikan. Indikator hasil belajar siswa pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan model prediction, observation, explanation telah tercapai pada siklus 
II. Secara keseluruhan, penelitian tindakan kelas menggunakan model prediction, 
observation, explanation dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 










































SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Model 
pembelajaran prediction, observation, explanation (POE) dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan sebesar 13.19% dengan persentase ketuntasan 53.46% pada 
siklus 1 menjadi 66.65% pada siklus II. Hasil belajar siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan mengalami peningkatan 
sebesar 24.28% dengan persentase ketuntasan 58.33% pada siklus 1 menjadi 
82.61% pada siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada saat penelitian tindakan 
kelas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Untuk materi yang 
menuntut adanya kegiatan praktikum, sebaiknya alat dan bahan telah disiapkan 
diatas meja masing-masing kelompok sehingga kegiatan praktikum berjalan dengan 
baik. (2) Pengalokasian waktu untuk setiap tahap pembelajaran menggunakan 
model POE pada tahap observe harus diperhitungkan secara tepat sehingga setiap 
tahap dapat terlaksana dengan baik. (3) Guru sebaiknya lebih sering memotivasi dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga siswa lebih aktif 
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